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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dana zis (zakat, infaq, shadaqah), 
jumlah penduduk, upah minimum regional, produk domestik regional bruto 
sebagai upaya untuk meningkatkan indeks pembangunan manusia (ipm) pada 34 
provinsi di Indonesia tahun 2012-2016. Model yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah regresi data panel dengan menggunakan data Cross section dan Time 
series. Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan Badan Zakat Nasional. 
Hasilnya menunjukan bahwa berdasarkan uji Cross section variable dana zis 
(zakat, infaq, shadaqah), jumlah penduduk, upah minimum regional memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap indeks pembangunan manusia (ipm) pada 34 
provinsi di Indonesia tahun 2012-2016. 
Kata Kunci : Indeks Pembangunan Manusia, Dana ZIS (Zakat, Infaq, Shadaqah), 
Jumlah Penduduk, Upah Minimum Regional, Produk Domestik 
Regional Bruto 
Abstract 
This study aims to analyze zis funds (zakat, infaq, shadaqah), population, regional 
minimum wages, gross regional domestic products as an effort to improve the 
human development index (IPM) in 34 provinces in Indonesia in 2012-2016. The 
model used in this study is panel data regression using Cross section and Time 
series data. Data is obtained from the Central Bureau of Statistics and National 
Zakat Agency. The results show that based on the test cross section variable zis 
funds (zakat, infaq, shadaqah), population, regional minimum wages have a 
significant influence on the human development index (IPM) in 34 provinces in 
Indonesia in 2012-2016. 
Keywords: Human Development Index, ZIS Fund (Zakat, Infaq, Sadaqah), 
Population, Regional Minimum Wage, Gross Regional Domestic 
Product 
1. PENDAHULUAN
Pembangunan merupakan sebuah upaya atau proses untuk melakukan perubahan 
kearah yang lebih baik. Proses pembangunan meliputi berbagai perubahan 
diberbagai aspek sosial, politik, ekonomi, dan budaya. Oleh karena itu, 
pembangunan merupakan syarat mutlak bagi kelangsungan suatu negara. 
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Komponen dasar atau nilai inti keberhasilan pembangunan ekonomi antara lain 
kecukupan (sustenance), jati diri (self-esteem) dan kebebasan (freedom), yang 
merupakan tujuan pokok yang harus dicapai oleh setiap masyarakat. (Todaro, 
2006). Kecukupan dalam hal ini mencerminkan kemampuan masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, papan, sandang, kesehatan dan 
keamanan yang sangat diperlukan oleh masyarakat untuk dapat menjalankan 
kehidupannya. 
Pembangunan ekonomi dimaknai sebagai upaya untuk mengurangi 
kemiskinan, menanggulangi ketimpangan pendapatan dan penyediaan lapangan 
kerja. Salah satu indikator terpenting yang menggambarkan keberhasilan 
pembangunan ekonomi yaitu peningkatan kualitas sumber daya manusia. Menurut 
pandangan The United Nations Development Programme (UNDP) merumuskan 
pembangunan manusia sebagai suatu proses perluasan pilihan manusia dalam 
meningkatkan kesempatan mereka untuk memperoleh pendidikan, pelayanan 
kesehatan, penghasilan dan pekerjaan. Salah satu alat ukur atau indikator yang 
dapat dipakai untuk melhat perkembangan kualitas sumber daya manusia yang 
mampu membawa pada kondisi keberhasilan pembangunan yaitu Human 
Development Indeks (HDI) atau Indeks Pembangunan Manusia (IPM). (Baeti, 
2013). 
Pembangunan manusia merupakan salah satu indikator terciptanya 
pembangunan yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi. Untuk mengukur 
mutu modal manusia, United Nations Development Program (UNDP) 
mengenalkan konsep mutu modal manusia yang diberi nama Human 
Development Index atau Indeks Pembangunan Manusia. IPM memberikan suatu 
ukuran gabungan tiga dimensi yaitu hidup yang panjang dan sehat, akses ke 
pengetahuan dan standar kehidupan yang layak. (Dewi, 2014) 
Keberhasilan suatu pembangunan manusia tidak lepas dari adanya campur 
tangan pemerintah atau kinerja pemerintah dalam menciptakan peraturan atau 
regulasi. Tercapainya tujuan pembangunan manusia yang dapat dilihat dari Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM). Pemerintah memiliki peran dalam pembangunan 
manusia yaitu dengan cara melalui pengeluaran pemerintah sektor publik yaitu 
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pada anggaran di bidang kesehatan untuk dapat meningkatkan angka 
harapanhidup maupun untuk menurunkan angka kematian. Pada bidang 
pendidikan dapat digunakan untuk meningkatkan akses masyarakat pada 
pendidikan yang baik dan murah, sehingga dapat meningkatkan angka melek 
huruf. Kemudian pada pengeluaran pemerintah seperti belanja modal yang 
dipergunakan untuk pembangunan infrastruktur untuk bisa meningkatkan 
pendapatan riil perkapita (Baeti, 2013). 
2. METODE
Metode penelitian data pada penelitian ini menggunakan metode pengumpulan 
data kuantitatif data sekunder yang bersumber dari BPS dan BAZNAS. Alat 
analisis yang digunakan adalah regresi data panel. Data panel adalah gabungan 
dari data silang tempat (cross section) yaitu 34 provinsi yang ada di Indonesia dan 
data runtut waktu (time series) dengan rentang tahun 2012-2016 yaitu sebanyak 5 
tahun. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) pada 34 provinsi di Indonesia, sedangkan variabel independen 
yang digunakan terdiri dari Data zakat, infaq, shadaqah, Jumlah Penduduk, Upah 
Minimum Regional, Produk Domestik Regional Bruto pada 34 provinsi di 
Indonesia. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, untuk megetahui pengaruh Data zakat, infaq, shadaqah, 
Jumlah Penduduk, Upah Minimum Regional, Produk Domestik Regional Bruto 
terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada 34 provinsi di Indonesia 
tahun 2012-2016 digunakan alat analisis regresi data panel dengan model 
ekonometri sebagai berikut: 
IPMit = α + β1ZISit + β2JPit + β3UMRit + β4PDRBit + Uit 
Dimana: 
IPM = Indeks Pembangunan Manusia (HDI). 
α = Intersep. 
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ZIS = Zakat Infaq dan Shadaqah (ZIS). 
JP = Jumlah Penduduk 
UMR = Upah Minimum Regional 
PDRB = Produk Domestik Regional Bruto 
β1β2β3β4 = Koefisien regresi variable bebas. 
i = Data Cross Section Provinsi di Indonesia 
t = Data Time Series tahun 2012-2016. 
uit = Komponen error di waktu t untuk unit cross section. 
Untuk menentukan model estimasi terbaik dari hasil estimasi PLS, 
FEM, dan REM digunakan untuk uji Chow dan uji Hausman. 
3. 1  Uji Chow
 Uji Chow digunakan untuk memilih manakah yang baik antara Pooled 
Least Square (PLS) atau Fixed Effect Model (FEM), yaitu dengan melihat uji 
signifikansi model FEM dengan uji statistik F. 
Tabel 1. Hasil Estimasi Data Panel dengan Uji Chow 
Effect Test Statistic d.f Prob 
Cross-section F 450.202362  (32, 125) 0.0000 
Cross-section Chi-square 770.432888  32 0.0000 
   Sumber : BPS, diolah. 
Dari Tabel 1 terlihat dari p-value atau Chi-square sebesar 0.0000<(0.01) 
yang berarti H0 ditolak sehingga model terpilih adalah Fixed Effect Model. 
3.2 Uji Hausman 
Digunakan untuk mengetahui apakah Fixed Effect Model (FEM) 
lebih baik dari Random Effect Model (REM). 
Tabel 2. Hasil Estimasi Data Panel dengan Uji Hausman 
 Test Summary Chi.Sq. Statistic Chi-Sq. d.f Prob
Cross-section random 12.528075  4 0.0138 
Sumber : BPS, diolah. 
Dari Tabel 2 terlihat nilai p-value random sebesar 0.0138< 0.05 
yang berarti H0 ditolak, sehingga model terpilih adalah Fixed Effect 
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Model. Dari kedua Uji pemilihan model diatas terpilih model Fixed 
Effect Model (FEM). 
3.3 Koefisien Determinasi (R-Square) 
Tabel 3.Hasil Estimasi Fixed Effect Model 
   ̂ =60.40986-9.59E-12ZISi + 0.000509JPi + 2.20E-06UMRi + 2.09E-06PDRBi
(0.0000 ) (0.0054)
 *
 (0.0276)
**
(0.0000)
*
(0.2813)
R
2
= 0.993976 DW-Stat. = 1.391921  F-Stat. = 572.9135Sig. F-Stat. =0.000000
Keterangan:
*
Signifikan pada  = 0,01; 
**
Signifikan pada  = 0,05; 
***
Signifikan
pada  = 0,10; Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai t-statistik.  
 Berdasarkan hasil estimasi Fixed Effect Model (FEM) menunjukan 
bahwa nilai R-square sebesar 0.993976 atau 99,39%. Hal ini menunjukan 
bahwa variabel Indeks Pembangunan Manusia dapat dijelaskan oleh 
variabel zakat, infaq, shadaqah (ZIS), jumlah penduduk (JP), upah 
minimum regional (UMR), produk domestik regional bruto (PDRB). 
Sedangkan sisanya 0,61% dipengaruhi oleh variasi dari variabel lain yang 
tidak dimasukan dalam model. 
3.4 Uji Kebaikan Model (Uji F) 
Dari Tabel 3, terlihat hasil model Fixed Effect Model diketahui nilai 
signifikansi statistik F sebesar 0.000000<(0.01), H0 ditolak maka model yang 
dipakai eksis. 
3.5 Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen 
Variabel sig. t kriteria kesimpulan 
ZIS 0.0054 < 0,01 Memilikipengaruhsignifikan 
JP 0.0276 ≤ 0,05 Signifikanpada α = 0,05 
UMR 0.0000 < 0,01 Signifikan pada α – 0.0,1 
PDRB 0.2813 > 0,10 Tidak memiliki pengaruh signifikan 
      Sumber : BPS, diolah. 
Dari uji t pada Tabel 4 menunjukan bahwa variabel yang memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada 34 
Provinsi di Indonesiayaitu Variabel Zakat, Infaq, Shadaqah (ZIS), 
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JumlahPenduduk (JP), Upah Minimum Regional (UMR), sedangkan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di bab sebelumnya dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
a. Berdasarkan Uji Chow dan Uji Hausman menunjukan bahwa model
yang terpilih adalah FEM (Fixed Effect Model).
b. Variabel zakat, infaq, shadaqah berpengaruh signifikan terhadap
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada 34 Provinsi di Indonesia
periode tahun 2012-2016. Koefisien regresi menunjukan nilai negatif
yang berarti apabila zakat, infaq, shadaqah naik maka Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) akan mengalami penurunan. Dan
sebaliknya  apabila zakat, infaq, shadaqah turun maka Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) akan naik.
c. Variabel jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) pada 34 Provinsi di Indonesia periode
tahun 2012-2016. Koefisien regresi menunjukan nilai positif  yang
berarti apabila jumlah penduduk naik maka Indek Pembangunan
Manusia (IPM) akan mengalami kenaikan. Dan sebaliknya apabila
jumlah penduduk turun maka Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
akan turun.
d. Variabel upah minimum regional berpengaruh signifikan terhadap
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada 34 Provinsi di Indonesia
periode tahun 2012-2016. Koefisien regresi menunjukan nilai positif
yang berarti apabila upah minimum regional naik maka Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) akan mengalami kenaikan. Dan
sebaliknya apabila upah minimum regional turun maka Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) akan turun.
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e. Variabel produk domestik regional bruto tidak berpengaruh signifikan
terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada 34 Provinsi di
Indonesia periode tahun 2012-2016
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan maka penulis mencoba 
mengemukakan saran yang mungkin bermanfaat diantaranya:  
a. Melihat besarnya zakat, infaq, shadaqah terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) pada 34 Provinsi di Indonesia, maka diharapkan
pemerintah melalui lembaga-lembaga pengelola zakat hendaknya dapat
mengoptimalkanzakat, infaq, shadaqah pada setiap Provinsi di Indonesia.
Peningkatan zakat, infaq, shadaqah dapat ditingkatkan melalui beberapa
hal antara lain lembaga zakat diharapkan lebih aktif dalam
mempromosikan program-program pemberdayaan zakat melalui media
informasi dengan bahasa yang gampang dipahami oleh masyarakat
sehingga semakin banyak masyarakat yang tertarik untuk menyalurkan
zakatnya, memantau dan memastikan penyaluran zakat tepat sasaran untuk
masyarakat yang berhak dan sesuai kriteria.
b. Melihat besarnya jumlah penduduk terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) pada 34 Provinsi di Indonesia, maka diharapkan
pemerintah dapat meningkatkan jumlah penduduk dengan pengelolaan
sumber daya yang baik dengan diimbangi beberapa hal antara lain
membuka lebih banyak lapangan pekerjaan serta meningkatkan upah
minimum regioanal untuk wilayah-wilayah yang IPM nya masuk dalam
kategori kurang.
c. Melihat besarnya upah minimum regional terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) pada 34 Provinsi di Indonesia. Upah masih menjadi salah
satu persoalan yang selalu menjadi sorotan terutama di negara-negara
berkembang seperti Indonesia. Hal ini mengingat bahwa upah merupakan
komponen terbesar dari pendapatan seseorang sehingga tingkat upah
merupakan salah satu indikator yang dapat mencerminkan kesejahteraan
masyarakat.
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